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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sarana prasarana 

meirupakan salah satu komponein madrasah yang harus 

diipeirhatiikan. Dalam proseis program peimbeilajaran meimeirlukan 

sarana dan prasarana atau fasiiliitas yang meimadaii, baiik seicara 

langsung maupun tiidak langsung. Sarana prasarana peindiidiikan 

meirupakan peinunjang bagii proseis beilajar meingajar. Kemudian 

kendala sarana dan prasarana di madrasah ini memang ada 

ditemukan. Kendalanya hanya kurang pada tahap pemeliharaannya, 

seperti memiliki ruang kelas yang banyak sehingga 

pemeliharaannya sedikit kurang, selain itu anggaran madrasah 

yang minim. Kendala itu maksimal semaksimal mungkin di 

upayakan untuk bisa menyelesaikan segala-segala kekurangannya. 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk meingeitahui i 

peireincanaan, peingadaan, peingaturan, peinggunaan, dan 

peinghapusan i sarana dan prasarana di i MTs Neigeirii 2 Bandar 

Lampung. 

Dalam peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei peineiliitiian 

kualiitatiif untuk meindeiskriipsiikan suatu peirmasalahan dan fokus 

peineiliitiian yang diigunakan untuk meineiliitii pada kondiisii objeik yang 

alamiiah, diimana peineiliitii adalah seibagaii iintrumein kuncii, teikniik 

peingumpulan data diilakukan deingan cara triiangulasii(gabungan), 

analiisiis data beirsiifat iinduktiif/kualiitatiif, dan haiil peineiliitiian kualiiatiif 

leibiih meineikankan makna darii pada geineiraliisasi. 

Menurut hasil dapat diketahui informasi dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti dengan para 

narasumber bahwa di MTs Negeri 2 Bandar Lampung sudah 

melakukan tahapan perencanaan dengan baik dengan membuat 

jadwal rapat terlebih dahulu bersama dengan wakasarana prasarana 

dan guru-guru madrasah. Setelah itu mereka melakukan 

penyusunan kebutuhan dan rencana pengadaannya. Kemudian 

dilakukan penyesuaian dengan dana yang dibutuhkan. Lalu tahap 

pengadaan nya terdapat beberapa tahapan pengadaan sarana 

praarana di madrasah ini yaitu dengan menentukan skala prioritas 

pengadaan sesuai dengan kebutuhan. Lalu mengusulkan proposal 
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pengadaan kepada pihak yayasan guna mendapatkan sarana 

prasarana yang ada. Selanjutnya menetukan siapa dan dimana 

dilakukan pembelian sarana prasarana agar jelas pelaksana dalam 

pengadaan tersebut, dan terakhir dilakukan pembelian sarana 

prasarana yang sedang dibutuhkan. Jenis pengadaan yang 

dilakukan di madrasah ini yaitu buku yang selalu setiap tahun 

diadakan dimadrasah guna menunjang dan menambah pengetahuan 

siswa. Selanjutnya tahap pengaturan dapat diketahui bahwa 

pengaturan pemeliharaan di madrasah ini dilakukan dengan 

berbagai tahapan yaitu, pembentukan tim  khusus kebersihan 

sarana prasarana, selanjutnya membuat list daftar pemeliharaan 

sarana prasarana di madrasah. Tahap penggunaan sarana dan 

prasarana di madrasah ini memiliki jadwal dan prosedur yang 

dibuat oleh pihak-pihak terkait yang berhubungan dengan 

penggunaan sarana dan prasarana yang ada di madrasah baik 

perpustakaan maupun lab komputer dan lapangan olahraga. Warga 

madrasah baik guru, staf dan peserta didik diperbolehkan dengan 

leluasa menggunakan semua sarana dan prasarana yang ada dengan 

melakukan diskusi terkait penggunaan sarana dan prasarana yang 

ada apabila diperlukan warga madrasah ditekankan untuk menjaga 

dan merawat sarana setelah menggunakan. Tahap penghapusan 

sarana dan prasarana di madrasah ini dilakukan dengan cara antara 

lain , melakukan barang yang tidak dipakai ditukar dengan barang 

baru atau sarana baru, dihibahkan, barang yang tidak mungkin 

dijual atau dihibahkan bisa dibakar. 

 

Kata kunci : Manajemen sarana dan prasarana, program 

pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the fact that infrastructure is 

one of the madrasa components that must be paid attention to. In 

the process of learning programs, adequate facilities and 

infrastructure or facilities are needed, both directly and indirectly. 

The educational infrastructure is a support for the learning and 

teaching process. Then there were indeed problems with facilities 

and infrastructure at this madrasah. The only problem is the lack 

of maintenance, such as having a lot of classrooms so maintenance 

is a bit lacking, apart from that the madrasa budget is minimal. We 

try to overcome these obstacles as much as possible to solve all the 

shortcomings. The purpose of this research is to find out about 

planning, creation, regulation, use and elimination of facilities and 

infrastructure at MTs Neigeirii 2 Bandar Lampung. 

In this research we use qualitative research methods to 

identify a problem and focus the research used to analyze the 

natural conditions of the object, where research is a key 

instrument, data collection techniques are carried out using 

triangulation (combination), data analysis is inductive/qualitative 

characteristics, and This qualitative distinction further enhances 

the meaning of generalization. 

According to the results, it can be seen from the results of 

interviews, observations and documentation of researchers with 

sources that MTs Negeri 2 Bandar Lampung has carried out the 

planning stages well by making a meeting schedule in advance 

together with the infrastructure and madrasa teachers. After that, 

they prepare their needs and procurement plans. Then adjustments 

are made to the required funds. Then there are several stages in 

the procurement stage of procurement of infrastructure in this 

madrasah, namely by determining the priority scale for 

procurement according to needs. Then propose a procurement 

proposal to the foundation to obtain existing infrastructure. Next, 

determine who and where the infrastructure purchases will be 

made so that it is clear who will carry out the procurement, and 

finally, purchase the infrastructure that is needed. The type of 
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procurement carried out at this madrasah is books which are 

always held at the madrasah every year to support and increase 

students' knowledge. Next, in the arrangement stage, it can be seen 

that maintenance arrangements at the madrasa are carried out in 

various stages, namely, forming a special team for cleaning the 

infrastructure, then making a list of maintenance of the 

infrastructure at the madrasa. This stage of using facilities and 

infrastructure at the madrasah has a schedule and procedures 

made by the relevant parties relating to the use of existing facilities 

and infrastructure at the madrasah, including libraries, computer 

labs and sports fields. Madrasah residents, including teachers, 

staff and students, are allowed to freely use all existing facilities 

and infrastructure by holding discussions regarding the use of 

existing facilities and infrastructure if necessary. Madrasah 

residents are emphasized to maintain and care for the facilities 

after using them. This stage of eliminating facilities and 

infrastructure in madrasahs is carried out by, among other things, 

exchanging unused goods for new goods or new facilities, giving 

them away, goods that cannot be sold or given away can be 

burned. 

 

Keywords: Facilities and infrastructure management, learning 

programs 
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MOTTO 

 

َ يحُِبُّ الَّذِينَ يقُاَتلِوُنَ فيِ سَبِيلِهِ صَف ًّا كَأنََّهمُ بنُْياَنٌ  إنَِّ اللََّّ

 مَّرْصُوصٌ 
 

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-

Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 

suatu bangunan yang tersusun kokoh” ( QS. Ash- Shaaf:4)
1

 

 

  

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Departeman Agama Al-Qur’an Dan 

Terjemahannya (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2006), 805 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan suatu bagian yang penting dan mutlak 

kegunaanya dalam suatu karya tulis atau karangan, karena 

judul adalah pemberi arah dan sekaligus dapat 

menggambarkan dari isi yang terkandung didalam sebuah 

tulisan. Demikian juga dengan penulisan skripsi ini, tentu 

tidak terlepas dari sebuah judul. Adapun judul yang penulis 

ambil dalam skripsi ini adalah ”IMPLEMENTASI 

MANAJEMEN SARANA PRASARANA DALAM 

MENINGKATKAN PROGRAM PEMBELAJARAN DI 

MTS NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG” 

Demi menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam 

memahami judul di atas, penulis wajib menjelaskan beberapa 

istilah yang terkandung didalam judul di atas. Maksud dari 

penjelasan ini adalah demi mempermudah penulis dan 

pembaca dalam memahami serta mengarahkan pengertian 

yang jelas sesuai kehendak dari penulis. 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, 

konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan 

praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa 

perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap.
1
 

2. Manajemen 

Hasan Hasibuan mengemukakan bahwa manajemen 

merupakan sebuah ilmu dan seni yang mengelolah atau 

mengatur sebuah proses pemanfaatan, baik sumber pada 

manusia maupun sumber daya lainnya agar dapat 

berlangsung secara efektif dan efisien dalam mencapai 

suatu tujuan tertentu.
2
 

                                                             
1 H E Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Kemandirian Guru Dan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 178 
2 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT Raja 

Grafindo, 2014), 2 
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3. Sarana dan Prasarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai 

alat dalam mencapai maksud atau tujuan. Sedangkan 

prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan 

penunjang utama terselenggaranya suatu proses.
3
 

4. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang 

memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan 

berkembang secara optimal.
4
 

 

5. MTS Negeri 2 Bandar Lampung  

MTS Negeri 2 Bandar Lampung merupakan salah satu 

lembaga pendidikan negeri tingkat pertama yang dimana 

terletak di Jl. Pulau pisang harapan jaya, kecamatan 

sukarame, kota bandar lampung. Di madrasah ini peneliti 

akan melakukan penelitian terkait judul di atas. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Madrasah merupakan lembaga publik yang bertugas 

memberikan pelayanan terhadap publik, khususnya pelayanan 

kepada peserta didik yang sedang menuntut ilmu di lembaga 

pendidikan tersebut. Madrasah diwajibkan dapat berfungsi 

sebagai fasilitas pendidikan formal, hal ini dimaksudkan agar 

bisa mengembangkan segala potensi peserta didik sebagai 

sumber daya manusia yang baik. Menurut istilah, Nanang 

Fatah memberikan pengertian manajemen sebagai proses 

perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan 

mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar 

tujuan organisasi tercapai ecar efektif dan efisien. Hersey dan 

Blanchard memberikan batasan manajemen sebagai suatu 

usaha yang dilakukan dengan dan berama individu atau 

                                                             
3
 Barnawi dan Arifin, Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Sekolah (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2014),48 
4 Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum Dan Pembelajaran 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 33 
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kelompok untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya melalui usaha orang lain.
5
   

Keberhasilan program madrasah sebagai lembaga 

pendidikan formal melalui proses belajar mengajar yang 

sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor mulai dari kurikulum, 

sarana dan prasarana, sumber daya yang dalam hal ini tenaga 

pendidik, serta pengelolaannya.
6
 Menurut Barnawi & 

M.Arifin manajemen sarana dan prasarana adalah segenap 

proses pengadaan dan pendayagunaan komponen-komponen 

yang secara langsung maupun tidak langsung menunjang 

proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif dan efisien. Proses- proses yang dilakukan dalam 

upaya pengadaan dan pendayagunaan, meliputi perencanaan, 

pengadaan, pengaturan, penggunaan, dan penghapusan.
7
 

Subroto menyatakan bahwa terdapat  tujuh komponen 

madrasah yang haru diperhatikan dalam mendukung 

pembelajaran yaitu kurikulum dan program pengajaran, 

tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan 

prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan madrasah dan 

masyarakat, serta pelayanan khusus lembaga pendidikan.
8
. 

Manajemen  merupakan proses pendayagunaan semua sumber 

daya dalam rangka mencapai sebuah tujuan yang ditetapkan. 

Pendayagunaan yang melalui proses perencanan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan disebut 

manajemen.9 Dalam pemeliharaan, ada ayat Al-Qur’an 

terkandung di dalam nya yaitu : 

                                                             
5 Sobri Sutikno, Manajemen Pendidikan Langkah Praktis Mewujudkan 

Lembaga Pendidikan Yang Unggul (Lombok: Holostica, 2012), 4 
6 Alex Aldha Yudi, “Pengembangan Mutu Pendidikan Ditinjau Dari 

Segi Sarana Dan Prasarana,” Jurnal Cerdas Sifa 1 (2012): 2. 
7
 Barnawi dan Arifin, Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Sekolah (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2014),48 
8 Mohammad Nurul Huda, “Optimalisasi Sarana Dan Prasarana Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 6 

(2018): 2. 
9 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori Dan 

Aplikasinya (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), 1  
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ا  ءِيلَ أنََّهُۥ مَن قتَلََ نفَۡسََۢ ٓ لكَِ كَتبَۡناَ عَلىََٰ بنَيِٓ إسِۡرََٰ مِنۡ أجَۡلِ ذََٰ

بِغَيۡرِ نفَۡسٍ أوَۡ فسََادٖ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ فكََأنََّمَا قتَلََ ٱلنَّاسَ جَمِيعٗا 

سَ جَمِيعٗاۚ وَلقَدَۡ جَاءَٓتۡهمُۡ رُسُلنُاَ وَمَنۡ أحَۡياَهاَ فكََأنََّمَآ أحَۡياَ ٱلنَّا

لكَِ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ لمَُسۡرِفوُنَ   نۡهمُ بعَۡدَ ذََٰ تِ ثمَُّ إنَِّ كَثِيرٗا مِّ بٱِلۡبيَِّنََٰ

( .٣٢) 
  

Artinya : “Dan barang siapa yang memelihara kehidupan 

seseorang manusia, maka seolh-olah dia telah memelihara 

kehidupan manusia semuanya. (Q.S Al-Ma’idah : 32).  

 

Menurut imam ibnu katsir dalam kitab tafsirnya 

memberikan pemahaman bahwa yang membuat aktivitas 

madrasah itu menjadi hidup yaitu sarana dan prasarana. 

Dalam ayat diatas dapat kita pahami bahwa mafhmnya 

seolah-olah Allah berfirman, jika pendidikan itu ingin maju, 

hendaklah pandai-pandai menjaga dan memelihara barang-

barang atau sarana prasarana agar tetap tahan lama, dan 

dapat menghemat biaya yang tadinya untuk biaya perbaikan, 

namun barang-barang masih layak. Maka dana tersebut bisa 

dialokasikan untuk kepentingan yang lain.
10

 

Sarana prasarana merupakan salah satu komponen 

madrasah yang harus diperhatikan. Dalam proses 

pembelajaran memerlukan sarana dan prasarana atau fasilitas 

yng memadai, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Sarana prasarana pendidikan merupakan penunjang bagi 

proses belajar mengajar. Menurut rumusan tim penyusun 

pedomaan pembakuan media pendidikan departemen 

pendidikan dan kebudayaan, maka yang di maksud dengan 

sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan 

dalam proses belajar mengjar baik yang bergerak maupun 

                                                             
10

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya 

(Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2006),155 
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tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat 

berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien.
11

 

“Madrasas have facilities and infrastructure that 

support the success of the teaching and learning process. 

Management of educational facilities and infrastructure is in 

charge of regulating and maintain educational facilities and 

infrastructure so that they can contribute optimally 

andmeaningfully in the course of the educational process. 

Activity This management includes planning, procurement, 

supervision, inventory storage, and deletion and 

arrangement. Facility management and good infrastructure 

is expected to create a clean school, neat, andbeautiful so 

asto create favorable conditions for both teachers and 

students to be in school” Penyelenggaraan pendidikan tidak 

akan berhasil tanpa dukungan sarana dan prasarana 

pendidikan yang diperlukan dalam dunia pendidikan. Jadi 

madrasah mempunyai sarana dan prasarana yang menunjang 

keberhasilan proses belajar mengajar. Pengelola sarana dan 

prasarana pendidikan bertugas mengatur dan memelihara 

sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan 

kontribusi yang optimal dan bermakna dalam 

penyelenggaraan pendidikan jalannya proses pendidikan. 

Kegiatan Pengelolaan ini meliputi perencanaan, pengadaan, 

pengawasan, penyimpanan persediaan, serta penghapusan 

dan penataan. Manajemen fasilitas dan baik. Sarana 

prasarana diharapkan dapat mewujudkan madrasah yang 

bersih, rapi, dan indah sehingga tercipta kondisi yang 

kondusif bagi guru dan siswa untuk berada di madrasah.
12

 

Sri Minarti menyebutkan, sarana dan prasarana 

pendidikan adalah perlengkapan yang secara langsung dan 

                                                             
11 Suryani, “Manajemen Sarana Prasarana Dan Prestasi Belajar Peserta 

Didik,” Jurnal Kependidikan Islam 7 (2017): 2. 
12

 Singgih Hari Pangestu and Hasan Hariri, “Management of 

Facilities and Infrastructure in Improving the Learning Process,” Jurnal 

Humaniora Dan Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (2022): 43–49. 
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tidak langsung dipergunakan untuk proses pendidikan, 

seperti meja, kursi, kelas dan media pengajaran, ruang kelas, 

gedung, perpustakan dan lain-lain. Dalam hal ini yang 

berkaitan langsung dengan proses pendidikan seperti gedung, 

ruang belajar,alat-alat media pendidikan, meja kursi dan 

sebagainya.sedangkan yang tidak berkaitan langsung seperti 

halaman.kebun, taman dan jalan menuju madrasah.
13

 

Selanjutnya dalam firman Allah SWT dalam surah Ash-

Shaff ayat 4 yang berbunyi : 

 

َ يحُِبُّ الَّذِينَ يقُاَتلِوُنَ فيِ سَبيِلهِِ صَف ًّا كَأنََّهمُ بنُْياَنٌ  إنَِّ اللََّّ

 (  ٤مَّرْصُوصٌ  )
 

Artinya : Sesungguhnya Allah menyukai orang yang 

berperang dijalan nya dlam barisan yang teratur 

seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 

tersusun kokoh. 

 

Menurut imam ibnu katsir dalam kitab tafsirnya 

menyuruh masuk dalam sebuah barisan (organisasi) agar 

dapat keteraturan untuk mencapai tujuan. Keteraturan 

tersebut dapat terlaksana dengan menerapkan manajemen 

dalam hal pendidikan. Dalam hal ini manajemen sarana dan 

prasarana untuk mencapai pembelajaran yang baik sangatlah 

penting. Dengan adanya sarana di madrasah diharapkan 

dapat menunjang dan meningkatkan proses pembelajaran 

sehingga mampu menciptakan hasil belajar mengajar yang 

baik dan efisien.
14

 Dari berbagai permasalahan diatas dan 

                                                             
13 Suryani, “Manajemen Sarana Prasarana Dan Prestasi Belajar Peserta 

Didik,” Jurnal Kependidikan Islam 7 (2017): 17. 

 
14

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya 

(Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2006),927 
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dengan dijadikannya sarana prasarana salah satu komponen 

penting dalam pendidikan serta menjadi satu dari delapan 

standar nasional pendidikan, sehingga setiap lembaga 

pendidikan haru berupaya untuk memenuhi standar sarana 

dan prasarana pendidikan demi meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dengan tingkat kualitas dan kuantitas sarana 

prasarana yang tidak dapat dipertahankan secara terus 

menerus, dan bantuan sarana prasarana juga tidak datang 

setiap saat. Sedangkan sarana dan prasarana harus tersedia 

semaksimal mungkin guna untuk mendukung pelaksanaan 

belajar mengajar agar proses pembelajaran terebut dilakukan 

dengan nyaman dan tanpa ada kendala. Apalagi saat ini tidak 

sedikit lembaga pendidikan yang masih memiliki 

kekurangan pada sarana dan prasarana madrasah, sehingga 

proses belajar mengajar dilakukan dengan seadanya. Hal ini 

tentunya sangat menghambat kelancaran proses belajar.
15

 

Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-Mu’minun : 80 

 

فُ ٱلَّيۡلِ وَٱلنَّهاَرِۚ أفَلَََ تعَۡقلِوُنَ    (٨٠) وَهوَُ ٱلَّذِي يحُۡيۦِ وَيمُِيتُ وَلهَُ ٱخۡتلََِٰ

 

Artinya : “Dan dialah yang menghidupkan dan 

mematikan, dan dialah yang (mengatur) pergantian malam 

dan siang, tidaklah kamu mengerti” 

 

Menurut tafsir ibnu katsir tidk hanya kuasa untuk 

menciptakan dan mengembangbiakkan makhluk hidup, Allah 

kuasa pula untuk menghidupkan dan mematikan mereka. 

Dan dia lah yang menghidupkan dan mematikan makhluk 

hidup, termasuk manusia. Dan dia lah juga yang mengatur 

                                                             
15 Maryam Jambak, “Manajemen Sarana Dan Prasarana SD Negeri Pada 

Daerah Terpencil,” Jurnal Manata 2 (2019): 2. 
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pergantian malam dan siang dan memahami ciptaan Allah 

serta memikirkan kekuasaan nya.
16

 

Swinburne University of Technology”A learning 

program is the learning and assessment strategy used to 

deliver and  assess a unit of competency or clustered units. 

Learning programs document a cohesive and integrated 

process for the learner. They include the learning outcomes 

or the learning objectives (derived from competency 

standards) and outline the content, sequence and structure of 

learning and the delivery and assessment methods to be 

used” Berdasarkan definisi program pembelajaran di atas, 

dapat disimpulkan bahwa program pembelajaran adalah 

rancangan atau perencanaan satu unit atau kesatuan kegiatan 

yang berkesinambungan dalam proses pembelajaran, yang 

memiliki tujuan, dan melibatkan sekelompok orang (guru 

dan siswa) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Tujuan yang dimaksud adalah pencapaian hasil belajar yang 

berasal dari standar kompetensi.
17

 

Mengingat sarana dan prasarana pendidikan 

merupakan salah satu sumber daya yang penting dan utama 

dalam menunjang proses pembelajaran di lembaga 

pendidikan, maka diperlukan peningkatan dan 

pendayagunaan dalam pengelolaannya agar tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai. Seipeirtii dii MTs Neigeirii 2 Bandar 

Lampung deingan adanya pe ingeilolaan yang bai ik maka 

kualiitas dan kuanti itas sarana dan prasarana dapat 

diipeirtahankan dalam waktu yang reilatiif leibiih lama, 

seihiingga proseis peimbeilajaran dapat di ilakukan deingan 

maksiimal seirta dapat meiniingkatkan preistasii beilajar siiswa. 

Dengan adanya manajemen sarana dan prasarana yang 

                                                             
16

 Al Hikmah, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: 

Diponegoro, 2015),525 
17

 Deborah E. Dickerson and Paul J. Ackerman, “Risk-Based 

Maintenance Management of U.S. Public School Facilities,” Procedia 

Engineering 145 (2016): 685–92. 
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optimal diharapkan dapat menciptakan kondisi yang 

menyenangkan baik bagi guru maupun murid untuk berada 

di madrasah. Sehingga secara langsung dengan adanya 

sarana dan prasaranan yang baik sangat membantu 

keberhasilan dalam meningkatkan pembelajaran serta 

prestasi siswa.
18

 Semakin lengkap yang dimanfaatkan 

secara optimal, sarana dan prasanana suatu madrasah tentu 

semakin mempermudah murid dan guru untuk mencapai 

targert bersama-sama. Hadits Rasullulah SAW 

bersabda”Barang siapa menginginkan akhirat, hendaklh ia 

menguasai ilmu. Dan barang siapa yang menginginkan 

keduanya(dunia dan akhirat), hendaklah ia menguasai 

ilmu.”(HR Ahmad) 

Sarana pada umum nya mencakup semua peralatan 

dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan 

menunjang dalam proses pendidikan. Kemudian 

kementerian pendidikan nasional menyatakan bahwa 

manajemen sarana dan prasarana adalah pengaturan sarana 

dan prasarana yang meliputi kegiatan merencanakan, 

mengorganisir, melaksanakan, dan mengevaluasi program. 

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan program 

pendidikan dalam proses pembelajaran adalah sarana dan 

prasarana pendidikan.  Sarana dan prasarana pendidikan 

merupakan fasilitas pendidikan yang sangat dibutuhkan 

dalam proses belajar mengajar di lembaga 

pendidikan/satuan pendidikan dan merupakan salah satu 

sumber yang menjadi tolak ukur dari mutu pendidikan itu 

sendiri yang perlu ditingkatkan secara terus menerus seiring 

perkembangan ilmu  pengetahuan dan teknologi.
19

  

                                                             
18 Mohammad Nurul Huda, “Optimalisasi Sarana Dan Prasarana Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 6 

(2018): 7. 
19 Sobri Sutikno, Manajemen Pendidikan Langkah Praktis Mewujudkan 

Lembaga Pendidikan Yang Unggul (Lombok: Holostica, 2012), 86 



10 
 

Definisi program pembelajaran dari South African 

Qualifications Authority (SAQA) adalah "A learning 

programme is a set of planned learning activities (learning. 

teaching and assessment)" . Berdasarkan definisi tersebut, 

program pembelajaran adalah serangkaian kegiatan belajar 

yang direncanakan (belajar, mengajar dan penilaian). Lebih 

lanjut, SAQA mengidentifikasi bagian dari program 

pembelajaran, yaitu: (1) kegiatan belajar yang terkait 

dengan hasil; (2) suatu rencana yang mengidentifikasi 

bagaimana pembelajaran akan disampaikan dan bagaimana 

peserta didik akan didukung; (3) suatu rencana penilaian; 

(4) media pelajaran dan sumber lainnya yang diperlukan 

dalam kegiatan pembelajaran; (5) praktisi terlatih dan 

sumber daya manusia lainnya.
20

 Keibutuhan sarana dan 

prasarana sangat pe irlu diilaksanakan dalam me inunjang 

keiteirampiilan siiswa agar siiap beirsaiing teirhadap peisatnya 

peirkeimbangan iilmu peingeitahuan, teiknologii dan iinformasii. 

Pembelajaran yang efektif dapat didefinisikan sebagai 

pembelajaran yang berhasil mencapai tujuan belajar peserta 

didik sebagaimana yang diharapkan oleh guru . Model 

pembelajaran efektif, mencakup empat hal pokok, yaitu: 1) 

kualitas pembelajaran, 2) tingkat pembelajaran yang 

memadai, 3) ganjaran dan 4) waktu. Sedangkan, kualitas 

pembelajaran merujuk pada aktivitas-aktivitas yang 

dirancang dan tindakan-tindakan yang dilakukan pembelajar 

dan peserta didik, termasuk di dalamnya bahan-bahan atau 

pengalaman belajar (kurikulum) serta media yang kita 

gunakan.
21

 

                                                             
20

 South African Qualification Authority,” A Safe Learning 

Environment, 2022, 9. 
21

 Punaji Setyosari, “Menciptakan Pembelajaran Yang Efektif 

Dan Berkualitas,” JINOTEP (Jurnal Inovasi Dan Teknologi 

Pembelajaran) Kajian Dan Riset Dalam Teknologi Pembelajaran 1, no. 5 

(2017): 20–30. 



11 
 

Dalam peinyeileinggaraan peindiidiikan sarana  dan  

prasarana  sangat  di ibutuhkan  untuk me inghasiilkan proseis 

beilajar meingajar yang eifeiktiif dan eifeisiiein. Rue & Byar 

defines “management as a form of work that involves a 

process of coordinating the resources that exist within the 

organization, such as land, buildings, workers, and capital 

to achieve organizational goals”. This means that to create 

good management in a school does not only rely on the 

principal alone, but there are various aspects that must be 

considered such as land, buildings, and human resources 

who must have the same vision and mission in order to 

create good management. Sarana dan prasarana pendidikan 

merupakan salah satu aspek yang penting dalam dunia 

pendidikan, karena dengan adanya fasilitas yang memadai 

di suatu madrasah juga akan membantu siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar, serta memudahkan guru untuk 

memperluas metode gaya mengajarnya dan menjadikannya 

lebih efektif. lebih mudah mencapai hasil. dari kegiatan 

belajar mengajar yang optimal.
22

 

Untuk mewujudkan hal tersebut maka pemerintah 

melalui peraturan pemerintahan nomor 19 Tahun 2005 

tentang standar Nasional Pendidikan yang menyangkut 

standar sarana prasarana secara nasional pada Bab VII pasal 

42 dengan tegas disebutkan bahwa: 

1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana 

dan praarana yang meliputi perabotan, peralatan 

pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber 

lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan 

lain yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran yang teraturdan berkelanjutan. 

2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 

prasarana yang meliputi lahan, ruang 

                                                             
22

 Masduki Ahmad, “Maintenance of Facilities and Infrastructure 

in School,” Akademika 10, no. 01 (2021): 93–112. 
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kelas,ruang pemimpin satuan pendidikan, ruang 

pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, 

ruang laboratorium, ruang unit produksi,ruang 

kantin, intaslasi daya dan jasa, tempat berolah 

raga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat 

penunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan.
23

 

 

Tabel 1.1 

Data Keadaan Ruangan MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

No Nama 

Ruangan 

Jumlah Satuan  Ket 

Kondisi 

1 Ruang Kepala 

Madrasah 

1 Unit Baik 

2 Ruang Kepala 

TU 

1 Unit  Baik 

3 Ruang Kelas 39 Ruang  Baik 

4 Ruang TU 2 Ruang  Baik 

5 Ruang Guru 2 Ruang  Baik 

6 Lab IPA 1 Unit  Baik 

7 Ruang BK 2 Ruang Baik 

8 Lab Komputer 1 Unit  Baik 

9 Ruang Aula 1 Ruang  Baik 

                                                             
23

 Peraturan Pemerintah Tentang Standar Nasional Pendidikan 

No.32 Tahun 2013. 



13 
 

No Nama 

Ruangan 

Jumlah Satuan  Ket 

Kondisi 

10 Ruang UKS 1 Ruang  Baik 

11 Masjid 1 Ruang  Baik 

12 Ruang 

Perpustakaan 

1 Unit  Baik 

13 Ruang Ekskul 1 Ruang  Baik 

14 Ruang Waka 1 Unit  Baik 

15 Ruang PTSP 1 Ruang  Baik 

16 Asrama  17 Ruang  Baik 

17 Gedung  22 Unit  Baik  

18 Kantin  7 Unit  Baik 

19 Lapangan 2 Tempat  Baik 

20 Toilet Guru 5 Unit  Baik 

21 Toilet Siswa 29 Unit  Baik  

22 Dapur  2 Ruang  Baik  

23 Pos Satpam  1 Unit  Baik  

 

Berdasarkan data pra pe ineiliitiian iinii diilakukan di 

MTs Negeri 2 Bandar Lampung yang terletak di Jl. Pulau 

Pisang Nomor 20 Harapan Jaya, Kecamatan Sukarame, 

Kabupaten Bandar Lampung, Provinsi Lampung, telah 
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berdiri sejak 1978. Yang mempunyai visi yaitu”Menuju 

lembaga pendidikan yang berkualitas dan islami”. Hal 

tersebut dituturkan oleh kepala madrasah yaitu Nasron, 

S.Ag. Berdasarkan data yang dipe iroleih darii hasiil 

wawancara teirhadap keipala madrasah, Wakasarana dan 

prasarana, dan waka kurikulum yang di i lakukan pada 15 

Maret 2023. Dari wawancara terhadap wakasarana dan 

prasarana yaitu bpk Khalimi, S.Ag beliau mengatakan 

“bahwa sarana dan prasarana di Madrasah i inii sudah 

meincukupii dii bagiian  sarana dan prasarana, sudah sesuai 

dengan kualitas dan kuantitas standar nasional pendidikan 

mengenai standar nasional sarana dan prasarana. Sarana dan 

prasarana di madrasah ini sudah memadai dalam menunjang 

program pembelajaran. Hanya saja ti itiik peirmasalahannya 

terletak pada pe imeiliiharaan yang kurang, kare ina lokal dii 

madrasah ini banyak jadi i untuk peimeiliiharaan nya kurang, 

dan kurang nya sumber daya manusia pada tim devisi 

pemeliharaan. Akan tetapi di madrasah ini memiliki tim 

divisi pemeliharaan baik dari kebersihan maupun 

penjagaan. Pada tim kebersihan memiliki sumber daya 

manusia tiga dan memiliki dua sumber daya manusia pada 

tim penjagaan. Be igiitupun deingan fasi iliitas sarana dan 

prasarana nya sudah bai ik dalam keigiiatan peimbeilajaran. 

Dan dengan hasil observasi peneliti bahwa di madrasah ini 

sarana dan prasarana nya sudah sangat memadai, apalagi 

dalam program pembelajarannya sarana dan prasarananya 

sangat mendukung dalam kegiatan pembelajaran. Bisa 

dikatakan memadai karena dalam setiap kelas nya sudah 

memiliki fasilatas kelas masing-masing dengan dilengkapi 

fasilitas pendukung seperti di kelas sudah memiliki ac 

setiap kelas hanya beberapa kelas saja yang belum memiliki 

ac tetapi akan segera diadakan juga, memiliki lcd di setiap 

angkatan kelas, meja kursi yang bagus, dan pada kelas 

unggul nya memiliki loker kelas masing-masing. Dan di 

madrasah ini juga apabila proses pembelajaran sedang 
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berlangsung menggunakan lcd, tetapi listrik padam seketika 

madrasah ini sudah memiliki faktor pendukung sarana 

prasarana yaitu genset. Dengan adanya manajemen sarana 

dan prasarana yang optimal maka dapat meningkatkan dan 

menciptakan kondisi pembelajaran yang baik. Dari tabel 

diatas dapat dilihat bahwa MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

memiliki sarana dan prasarana pe indiidiikan yang mampu 

menunjang kegiatan pembelajaran. Sarana dan prasarana 

sudah dikatakan memadai jika dikaitkan dengan standar 

nasional pendidikan mengenai standar sarana dan prasarana 

nasional. Seperti tersedianya lab komputer yang terisi 25 

unit komputer dalam lab, dan setiap siswa mempunyai 

keahlian pada bidang komputer, begitupun dengan sarana 

dan prasarana lainnya, memiliki kualitas dan kuantitas 

masing-masing.  

Dengan adanya data penelitian ini, maka berkaitan 

dengan teori Barnawi & M.Arifin bahwa sarana pendidikan 

adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang 

secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di 

madrasah. Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua 

perangkat kelengkapan dasar yan secara tidak langsung 

menunjang pelaksanaan proses pendidikan dimadrasah. 

Dengan dibantu oleh tenaga pengajar dan kepala madrasah 

yang memiliki keilmuan tentang pengelolan sarana dan 

prasarana sehingga mampu terkelola dengan baik. 

Keiteirseidiiaan sarana dan prasarana yang me inunjang untuk 

meimeinuhii poteinsii beilajar peiseirta diidiik, baiik dalam 

keigiiatan iintra maupun eikstrakuriikuleir. Di MTs Negeri 2 

Bandar Lampung memiliki program kelas khusus dan kelas 

unggul, program kelas khusus pada prinsipnya hampir sama 

dengan kelas unggul. Kesamaan tersebut mulai dari proses 

rekrutmen, penilaian, sampai pada proses penempatan. 

Demikian juga dengan sistem pembelajaran, sarana dan 

prasarana, serta pembiayaan (sumber dana) yang digunakan 

sama dengan kelas unggul. Yang membedakan antara kelas 
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khusus dan unggul adalah intensitas waktu belajar dan 

program pengembangan keterampilan dan penguasaan dari 

keunggulan masing-masing.  

Beirdasarkan latar be ilakang teirseibut maka peineiliiti i 

teirtariik untuk meilakukan peineiliitiian beirkeinaan deingan 

sarana dan prasarana di i MTs Neigeirii 2 Bandar Lampung 

khususnya yang beirkaiitan deingan meiniingkatkan program 

peimbeilajaran. Maka peinuliis teirtariik untuk meilakukan 

peineiliitiian yang beirjudul “IMPLEMENTASI 

MANAJEMEN SARANA PRASARANA DALAM 

MENINGKATKAN PROGRAM PEMBELAJARAN DI 

MTS NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG” 

 

C. Fokus dan Sub Fokus 

1. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif fokus penelitian menjadi 

satu hal yang penting, karena berhubungan dengan fokus 

tentang seberapa luas dan sempitnya permasalahan yang 

akan diteliti. Fokus juga sebagai penentu keluasan 

permasalahan yang akan diteliti. Maka penulis 

memfokuskan penelitian pada implementasi manajemen 

sarana dan prasarana dalam meningkatkan proses 

pembelajaran di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

2.  Sub Fokus Penelitian 

Sub fokus penelitian merupakan sudut tinjauan 

dari fokus yang telah ditetapkan sebelumnya, supaya 

penelitian yang dilakukan lebih spesifik. Subfokus 

penelitian ini adalah : 

a. Perencanaan sarana dan prasarana 

b. Pengadaan sarana dan prasarana 

c. Peingaturan sarana dan prasarana 

d. Peinggunaan sarana dan prasarana 

e. Penghapusan sarana dan prasarana 
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D. Rumusan Masalah 

Suatu peirmasalahan biiasanya tiimbul kareina adanya 

keiseinjangan antara teiorii deingan keinyataan yang teirjadii 

diilapangan. Masalah dalam peineiliitiian iinii meinjadii langkah 

awal peineiliitiian dan masalah adalah seigala beintuk 

peirmasalahan yang peirlu diicarii solusiinya. Beirdasarkan latar 

beilakang teirseibut,peinuliis meinuliiskan rumusan masalah 

seibagaii beiriikut : 

1. Bagaiimana peireincanaan sarana dan prasarana dii MTs 

Neigeirii 2 Bandar Lampung? 

2. Bagaiimana peingadaan sarana dan prasarana dii MTs Neigeirii 

2 Bandar Lampung? 

3. Bagaiimana peingaturan sarana dan prasarana dii MTs 

Neigeirii 2 Bandar Lampung? 

4. Bagaiimana peinggunaan sarana dan prasarana dii MTs 

Neigeirii 2 Bandar Lampung? 

5. Bagaiimana peinghapusan sarana dan prasarana dii MTs 

Neigeirii 2 Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis memiliki tujuan 

sehingga proses penelitian ini menjadi terarah. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk meingeitahuii peireincanaan sarana dan prasarana dii 

MTs Neigeirii 2 Bandar Lampung 

2. Untuk meingeitahuii peingadaan sarana dan prasarana dii MTs 

Neigeirii 2 Bandar Lampung 

3. Untuk meingeitahuii peingaturan sarana dan prasarana dii 

MTs Neigeirii 2 Bandar Lampung 

4. Untuk mengetahui peinggunaan sarana dan prasarana dii 

MTs Neigeirii 2 Bandar Lampung 

5. Untuk mengetahui peinghapusan i sarana dan prasarana dii 

MTs Neigeirii 2 Bandar Lampung 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai oleh penelitian ini adalah 

: 

a. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti,menambah pengetahuan untuk lebih 

memahami implementasi manajemen sarana dan 

prasarana pembelajaran 

b. Bagi madrasah, penelitian ini diharapkan menajdi 

informasi dan masukan terkait dengan implementasi 

manajmen sarana dan prasarana pembelajaran 

b. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan pengetahuan mengenai 

implementasi manajemen sarana dan prasarana 

pembelajaran. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dibawah ini penulis menampilkan beberapa penelitian 

yang relevan dengan judul yang akan menjadi tema penelitian 

penulis. 

1. Jurnal Sudarwan Danim, Dengan hasil penelitian bahwa 

perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di SMA 

Negeri 10 Bengkulu Selatan disusun melalui proses, yang 

mana perencanaan sarana dan prasarana dirancang dan 

prioritaskan oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 

urusan sarana dan prasarana pendidikan usulan dari warga 

sekolah.
24

 Didalam perencanaan sarana dan prasarana 

pendidikan di SMA Negeri 10 Bengkulu Selatan selalu 

menetapkan skala prioritas mengingat masih sangat 

terbatasnya dana yang tersedia untuk pengadaanya, sarana 

pendidikan di SMA Negeri 10 Bengkulu Selatan belum 

                                                             
24 Uttman Junaedi and Sudarwan Danim, “Implementasi Manajemen 

Sarana Danprasarana Pendidikan Di Sma Negeri 10 Bengkulu Selatan,” Manajer 
Pendidikan: Jurnal Ilmiah Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana 14, no. 

3 (2020): 72–83. 
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tersedia dengan cukup baik dan baik yang esuai dengaan 

standar sarana dan prasarana pendidikan,oleh sebab itu 

diperlukan suatu proses yang dalam sistem manajemen 

sarana berada pada urutan pertama yaitu perencanaan 

sarana. 

2. Jurnal Qurrotul Ainiyah, Dengan hasil penelitian pada 

proses pembelajaran para guru memanfaatkan sarana 

teknologi yang dimiliki sekolah, para guru mendorong para 

siswa untuk memanfaatkan sarana perpustakaan, olahraga, 

laboratorium komputer, bahasa, ipa, dan lain sebagainya 

yang telah mendukung proses pembelajaran, dan guru turut 

membuat perencanaan tentang kebutuhan sarana dan 

prasarana pendidikan yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran sesuai mata pelajaran yang diajarkan dengan 

mempertimbangkan antara  kebutuhan dan ketersediaan 

dana yang dimiliki.  

Kepala SMAN Jombang menjalankan fungsi 

manajerialnya sesuai prinsip-prinsip manajemen sehingga 

kepemimpinan kepala ekolah efektif sehingga tujuan dan 

mutu pembelajaran dapat berjalan sesuai rencana. 

Melibatkan para pihak yang terkait, seperti waka sarana 

dan prasarana, TU bidang sarana prasarana, guru dan guru 

bidang studi. Sedangkan dalam pemeliharaan juga 

melibatkan para siswa, yang masing-masing memilii tugas, 

tanggung jawab serta adanya saling kerja sama dengan 

baik.
25

 

3. Jurnal Devianti, Hasil penelitian penelitian ini bahwa 

peneliti dapat mengetahui bahwa Manajemen sarana dan 

prasarana dalam peningkatan proses pembelajaran di SMP 

Negeri 1 Perak Jombang bahwamanaejemn sarana dan 

prasarana sudah secara optimal dan sarana dan prasarana 

yang memadai mampu meningkatkan proses pembelajaran. 

                                                             
25 Qurrotul Ainiyah and Korida Husnaini, “Implementasi Manajemen 

Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Di 

Sman Bareng Jombang,” Al-Idaroh 3, no. 2 (2019): 98–112. 
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Adapun pengelolaan yang baik sarana dan prasarana yang 

memadai sudah menciptakan suasana kelas yang kondusif, 

suasana belajar menjadi aktif. Sehingga guru 

menyampaikan materi kepada siswa dengan menggunakan 

sarana pembelajaran yang kondusif, suasana belajar 

menjadi aktif dan siswa lebih cepat paham terhadap materi 

yang disampaikan.
26

 

4. Jurnal Nur Rahmi Sonia, jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara triangulasi yang 

dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi dari sumber yang sama, sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, 

reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini adalah bahwa implementasi manajemen 

sarana dan prasarana di MA ini terdiri dari proses 

perencanaan, pengadaan, pemeliharaan dan pengawasan. 

Pertama, perencanaan  terdiri dari kegiatan penyusunan 

daftar kebutuhan, estimasi biaya, menetapkan skala 

prioritas dan menyusun rencana pengadaan. Kedua, 

pengadaan terdiri dari pembelian, penerimaan hibah, 

penyewaan, pinjaman dan rekondisi. Ketiga, 

pemelihharaan dilakukan dengan cara membentuk tim 

pemeliharaan, menyusun daftar pemeliharaan, menentukan 

jadwal pemeliharaan secara rutin dan berkala, dan evaluasi 

pemeliharaan. Keempat, pengawasan dilakukan melalui 

wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana 

melaporkan hasil pengawasan kepada kepala 

sekolah,penyusunan laporan pengawasan, dan pelaporan 

                                                             
26 Devianti, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Peningkatan 

Proses Pembelajaran Di SMP Negeri 1 Perak Jombang” 1 (2021): 224–37. 



21 
 

kepada pihak yayasan setiap enam bulan sekali dan etahun 

sekali
27

 

 

5. Jurnal Nuraini Ade Putri Lubis dkk, jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan etnografi. Data yang 

dikumpulkan melalui tiga cara yaitu, wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Hasil temuan dari penelitian ini yaitu 

Pertama, perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 

dalam proses pembelajaran melalui kebutuhan, 

pembiayaan, serta analisis prioritas. Kedua, pengadaan 

sarana dan prasarana bersumber pada reparasi, dana 

pemerintah, sumbangan masyarakat dan pinjaman barang. 

Ketiga, penginventarisasi sarana dan prasarana dalam 

pembelajaran yaitu pencatatan kode, jumlah, dan lain 

sebagainya. Keempat, pemeliharaan sarana dan prasarana 

melalui pemeliharaan sehari-hari dengan melibatkan guru 

dan siswa yang mencakup pemeliharaan gedung sekolah, 

kursi, meja, dan sebagainya. Kelima, penghapusan sarana 

dan prasarana sudah dilakukan sesuai dengan prosedur. 

Sarana dan prasarana pendidikan di SMP PAB 8 

SAMPALI dapat dikatakan sudah baik dan sangat 

memadai dalam mendukung proes belajar mengajar. 

Sarana dan prasarana di SMP PAB 8 SAMPALI selalu 

diperbaharui dan ditingkatkan sesuai dengan ilmu 

pengetahuan yang semakin maju dan pesat, agar dapat 

meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran.
28

 

 

Berdasarkan dari penjelasan beberapa penelitian diatas 

dapat ditarik kesimpulannya bahwa, penelitian yang akan 

                                                             
27 Nur Rahmi Sonia, “Implementasi Manajemen Sarana Prasarana 

Pendidikan Di Madrasah Aliyah Swasta,” JIEMAN: Journal of Islamic 

Educational Management 3, no. 2 (2021): 237–56. 
28

 Nuraini Ade et al., “Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Di SMP PAB 8 Sampali,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5 (2021): 11163–11168. 
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dilakukan penulis terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian diatas. Perbedaannya terletak pada 

tempat, metode, dan variabel penelitian. Penelitian yang 

akan penulis lakukan lebih memfokuskan pada 

implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan pembelajaran di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode adalah suatu cara atau teknis yang dilakukan 

dalam kegiatan penelitian, sedangkan penelitian adalah semua 

proses pencarian penyelidikan, dan percobaan secara ilmiah 

dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta 

baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan 

menaikkan tingkat ilmu serta teknologi. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif untuk mendeskripsikan suatu permasalahan dan 

fokus penelitian. Metode kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 

dimana peneliti adalah sebagai intrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara 

triangulasi(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 

dan hail penelitian kualiatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi.29 

Metode yang dipakai pada proses pengumpulan data 

adalah metode deskriptif yang dirancang untuk memperoleh 

informasi tentang implementasi manajemen sarana dan 

prasarana dalam meningkatkan proses pembelajaran di MTs 

Negeri 2 Bandar Lampung. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif, jenis penelitian yang digunakan 

                                                             
29 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2018), 

24 
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untukmeneliti secara alamiah, apa adanya dalam situasi 

normal serta tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya. 

 

2. Sumbeir Data 

a. Sumbeir Data Priimeir 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
30

 Dalam 

penelitian ini, sumber data primer yang di peroleh oleh 

peneliti adalah : wawancara dengan kepala madrasah, 

Wakakurikulum, Wakasarana dan prasarana MTs 

Negeri 2 Bandar Lampung  

b. Sumbeir Data Seikundeir 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat dokumentasi gambar dan dokumentasi 

data. Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti 

adalah data yang diperoleh langsung dari pihak- pihak 

yang berkaitan berupa data-data MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung. 

 

3. Teimpat Peineiliitiian 

Penulis akan melakukan penelitian di MTs Negeri 2 

Bandar Lampung yang terletak di Jl. Pulau Pisang No.20 

Harapan Jaya, Kec. Sukarame, Kabupaten Bandar 

Lampung, Provinsi Lampung. 

 

4. Teikniik Peingumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, maka pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan interview (wawancara), observasi 

(pengamatan),dan dokumentasi. 

 

 

                                                             
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 137  



24 
 

a. Wawancara (interview) 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan jenis 

wawancara terstruktur yaitu suatu pelaksanaan wawancara 

pada saat melakukan wawancara pengumpul data telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

peranyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah 

disiapkan. Sehinga dengan wawancara terstruktur ini setiap 

responden akan diberikan pertanyaan yang sama dan 

pengumpul data akan mencatatnya. Wawancara ini dilakukan 

kepada kepala madrasah, wakakurikulum dan wakasarana 

prasarana di MTs Negeri 2 Bandar Lampung.  

 

b. Obseirvasii 

Observasi merupakan proses yang kompleks dan tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. Menurut 

Suharsimi Arikuntoro dalam menggunakan metode observasi 

cara yang paling efektif adalah melengkapi dengan format 

atau blangko pengamatan sebagai intrumen format yang 

disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku 

yang digambarkan terjadi. Dari segi pelaksanaannya, observai 

dapat dibedakan menjadi 2 yaitu observasi berperan serta 

(participant observation) dan observasi non partisipan (non 

participant observation). Observai berperan serta adalah saat 

penulis terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 

data penelitian, sedangkan observasi non partisipan penulis 

tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
31

 

Penulis bertindak sebagai pengamat yang netral dan objektif, 

bentuk observasi yang penulis terapkan adalah observasi Non-

Partisipan dimana penulis tidak mengambil tindakan Pro-aktif 

dalam pengamatan saat riset berlangsung. 

 

                                                             
31 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 

2014), 272 
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c. Dokumeintasii  

Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data-data 

dokumentasi seperti, sejarah berdirinya MTs Negeri 2 

Bandar Lampung, daftar sarana dan prasarana, daftar 

tenaga pendidik dan kependidikan, dafatar peserta didik. 

 

5. Teikniik Analiisiis Data 

Analisis data aadalah proses mengintegrasikan data ke 

dalam bagian-bagian penyusunnya untuk mengungkap 

karakteristik dan elemen struktur. Analisis data merupakan 

proses yang sangat penting dalam penelitian. Hal ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa dalam analisis ini, 

data yang diperoleh peneliti dapat diinterpretasikan sebagai 

suatu hasil menurut prosedur ilmiah. Oleh karena itu, 

dibutuhkan kerja keras,kecerdasan dan kreativitas yang 

tinggi untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Mendapatkan analisis data dari hasil pengumpulan data. 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 

cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti 

dan rinci. Seperti yang telah dikemukakan, semakin 

lama peneliti ke lapangan,maka jumlah data akan 

semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu, perlu 

dilakukan nya analisis data melalui reduksi data. 

Mereduki data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok mengfokuskan hal-hal yang penting dicari tema 

dan pola nya dan membuang yang tidak perlu. Denan 

demikian data yang telah direduki akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untukmelakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencari nya billa diperlukan. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi,maka langkah selanjutnya 

penyajian data.dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
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bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 

sejenisnya. 

c. Verifikasi Data  

Langkah selanjutnya adalah verifikasi dan 

penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang diambil 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data selanjutnya tetapi, 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti valid konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan menumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. 

d. Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah upaya untuk 

mengkonstruksi dan menafsirkan data untuk 

menggambarkan secara mendalam dan untuk 

mengenai masalah yang diteliti. Setelah data hasil 

penelitian dikumpulkan selanjutnya data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan data yang bersifat 

kualitatif yang dapat diartikan “metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.
32

 

 

6. Ujii Keiabsahan Data 

Dalam pengujian kredibilita data terdapat bermacam-

macam cara pengujian. Menurut Sugiyono mengatakan 

sebagaimana berikut “ uji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara 

lain dilakukan dengan peningkatkan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi 

                                                             
32 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), 239 
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a. Meningkatkan Ketekunan 

Menurut Sugiyono meningkatkan 

ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Hal ini 

sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif 

karena dengan meningkatkan ketekunan berarti 

peneliti akan mengecek kembali hasil 

penelitiannya apakah benar atau ada yang 

salah,ketika mengecek kembali ternyata ada 

kesalahan,maka peneliti bisa memperbaiki data 

tersebut sehingga peneliti dapat memberikan 

deskriptif data yang akurat dan sistematis tentang 

apa yang diamati. 

Sebagai bahan peneliti untuk 

meningkatkan ketekunan adalah dengan cara 

membaca berbagai referensi buku maupun hasil 

penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang 

terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan 

membaca ini maka wawasan peneliti akan lebih 

luas dan tajam,sehingga dapatdigunakan untuk 

memeriksa data yang ditemukan itu benar atau 

dipercaya. 

b. Triangulasi Sumber 

Triangluasi sumber untuk menguji 

keabsahan data dilakukan dengan mengecek data 

yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. 

Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data 

tentang gaya kepemimpinan seseorang, maka 

pengumpulan dan pengujian data yang diperoleh 

dilakukan kebawahannya yang dipimpin, keatasan 

yang menugasi, dan keteman kerja yang 

merupakan kerja sama. Data tersebut lalu di 

deskripsikan, dikategorikan mana pandangan yang 

sama,yang berbeda, dan mana speifik dari tiga 

sumber data tersebut. 
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c. Triangulasi Teknik 

Triangulasi untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, 

lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 

kuesioner dengan tiga teknik pengujian kredibilitas 

data tersebut. Mengahsilakn data yang berbeda 

maka peneliti melakukan dikusi lebih lanjut 

kepada sumber data yang bersangkutan atau yang 

lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar.
33

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori. Bab ini memuat tentang kerangka 

teori relevan dan terkait dengan judul skripsi tentang 

“Implementasi Manajemen Sarana Prasarana Dalam 

Meningkatkan Program Pembelajaran Di MTs Negeri 2 

Bandar Lampung” yang memuat implementasi, konsep dasa 

manajemen, manajemen sarana dan prasarana, pembelajaran, 

dan implementasi manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan. 

Bab III Deskripsi Objek Penelitian. Pada bab ini memuat 

tentang penyajian data penelitian yang berupa Gambaran 

Umum Objek, Penyajian Fakta dan Data Penelitian. 

Bab IV Analisis Penelitian. Pada bab ini memuat tentang 

analisis terhadap data hasil penelitian serta temuan penelitian. 

                                                             
33

 Sugiyono, Opcit 245-247  
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Bab V Penutup. Dalam bab ini membahas mengenai 

kesimpulan dari pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya dan saran dari penulis guna perbaikan kedepan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Implementasi 

1. Pengertian Implementasi 

Iimpleimeintasii meirupakan suatu prose is peineirapan 

iidei, konseip, keibiijakan atau iinovasii dalam suatu ti indakan 

praktiis seihiingga meimbeiriikan dampak, bai ik beirupa 

peirubahan peingeiahuan, keiteirampiilan,niilaii dan siikap.
34

 

Meinurut Nurdiin Usman iimpleimeintasii adalah beirmuara 

pada aktiiviitas, aksii, tiindakan atau adanya meikaniismei suatu 

siisteim,iimpleimeintasii bukan seikeidar aktiiviitas, tapii suatu 

keigiiatan yang teireincana dan untuk me incapaii tujuan 

keigiiatan. Guntur Se iriiawan beirpeindapat, iimpleimeintasi i 

adalah peirluasan aktiiviitas yang saliing meinyeisuaiikan 

proseis iinteiraksii antara tujuan dan ti indakan untuk 

meincapaiinya seirta meimeirlukan jariingan peilaksana, 

biirokrasii yang eifeiktiif. 

 Peindapat para ahli i diiatas meimpeirliihatkan bahwa 

kata iimpleimeintasii beirmuara pada me ikaniismei suatu siiteim, 

beirdasarkan hal te irseibut maka dapat di isiimpulkan 

iimpleimeintasii adalah suatu keigiiatan yang teireincana, bukan 

hanya suatu akti ifiitas dan iimpleimeintasii diilakukaan seicara 

sungguh-sungguh beirdasarkan acuan nprma-norma teirteintu 

untuk meincapaii tujuan keigiiatan teirteintu.
35

 

 

B. Konsep Dasar Manajemen 

1. Pengertian Manajemen  

Kata “manajeimein” beirasal darii bahasa latiin yaiitu 

kata manus yang be irartii tangan dan ageirei yang beirarti i 

meilakukan. Kata manus dan age irei dii gabungkan meinjadii 

manageirei yang artiinya meinanganii. Kata manageire i 

                                                             
34

 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Kemandirian Guru Dan Kepala Sekolah, (Jakarta:Bumi aksara), 178 
35

 Guntur Setiawan, Impleentasi Dalam Birokrasi Pembangunan 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2004), 39 
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diiteirjeimahkan kei dalam bahasa i inggriis dalam beintuk kata 

keirja, yaiitu to managei, seidangkan dalam beintuk kata beinda 

yaiitu manageimein. Seilanjutnya kata manage imein 

diiteirjeimahkan kei dalam bahasa i indoneisiia dalam beintuk 

kata beinda yaiitu peingeilolaan. Kata pe ingeilolaan 

meingandung makna yang sangat umum, se ihiingga dapat 

diigunakan dalam se igala aspeik aktiifiitas dan keihiidupan 

manusiia.
36

 Seidangkan meinurut G.R.Teirry, manajeimein dii 

deifiiniisiikan seibagaii “manageimeint iis a diistiinct proceiss 

consiistiing of planni ing, organiiziing, actuatiing and 

controlliing peirformeid to deiteirmiinei and accompli ishei stateid 

objeictiiveis by thei usei of human beiiing andotheir reisourceis”. 

Keigiiatan manajeimein diilakukan meilaluii seibuah proseis 

peireincanaan,peingarahan,dan peingeindaliian yang diilakukan 

untuk meineintukan sasaran atau tujuan de ingan 

meimanfaatkan sumbe ir daya manusi ia yang ada.
37

 

Manajeimein seiriing dii artiikan seibagaii iilmu, kiiat, 

profeisii. Dii katakan seibagaii iilmu oleih Lutheir Guliick kareina 

manajeimein dii pandang seibagaii suatu biidang peingeitahuan 

yang seicara siisteimatiik beirusaha meimahamii meingapa dan 

bagaiimana orang beirkeirja sama. Dii katakan oleih folleit 

kareina manajeimein meincapaii sasaran meilaluii cara-cara 

deingan meingatur orang lai in meinjalankan dalam tugas. 

Diipandang seibagaii profeisii kareina manajmein dii landasi i 

oleih manajmein khusus untuk me incapaii preistasii maneijeir, 

dan para profe isiional dii tuntut oleih suatu kodei eitiik.  

Meinurut Malayu S.P Hasi ibuan, manajeimein adalah 

iilmu dan seinii meingatur proseis peimanfaatan sumbeir daya 

manusiia dan sumbeir-sumbeir laiinnya seicata eifeiktiif dan 

                                                             
36 Deden Makbulloh, Manajemen Mutu Pendidikan Islam (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2011), 38 
37 Ferdinand Risamasu, Pengantar Manajemen (Medan: Perdana 

Publishing, 2015), 32 
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eifiisiiein untuk meincapaii suatu tujuan teirteintu.
38

 Manusiia 

diiciiptakan oleih Allah SWT untuk me injadii khaliifah dii 

muka bumii, seihiingga manusiia harus mampu me ingeilola 

amanat teirseibut seibaiik-baiiknya. Seihiingga manusiia mampu 

meingeilola amanat te irseibut deingan seibaiik-baiiknya.
39

 

Iistiilah  manajeimein dalam ti injauan iislam beirasal darii kata 

yudabbiiru, yang beirartii meingarahkan, meilaksanakan, 

meinjalankan, meingatur atau meingurus. Asal katanya dari i 

dabbara, yang be irartii meingatur, dan mudabbiir artiinya 

orang yang pandai i meingatur atau peingatur, seirta mudabbar 

yang diiatur. 

Manajeimein seindiirii dalam kamus bahasa i indoneisiia 

diiartiikan deingan proseis peimakaiian sumbeir daya seicara 

eifeiktiif untuk meincapaii sasaran yang teilah diiteintukan atau 

peinggunaan sumbeir daya seicara eifeiktiif untuk meincapai i 

sasaran. Banyak para ahli i yang meingeimukakan peindapat 

meireika teintang peingeirtiian manajeimein. Untuk meingeitahui i 

peingeirtiian manajeimein maka beiriikut iinii beibeirapa peindapat 

diiantaranya yaiitu
40

: 

a) Meinurut Geiorgei R.Teirry dalam Candra Wi ijaya, 

manajeimein adalah proseis meingarahkan dan 

meinggeirakkan sumbeir daya manusi ia dan sumbeir daya 

laiinnya, seipeirtii mateiriial, uang, meitodei dan pasar untuk 

meincapaii tujuan organiisasii. 

b) Meinurut Heirseiy dan Blanchard dalam Candra Wi ijaya, 

manajeimein adalah prose is beikeirja sama antara i indiiviidu 

dan keilompok seirta sumbeir sumbeir daya laiinnya dalam 

meincapaii tujuan organiisasii adalah seibagaii aktiiviitas 

manajeimein. 

                                                             
38 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), 2 
39 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 5 
40 Siti Patimah, Manajemen Kepemimpinan Islm (Bandung: Alfabeta, 

2015), 2 
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c) Meinurut Mondy dan Pre imeiaux dalam Candra Wi ijaya, 

manajeimein adalah proseis meindapatkan hal yang 

diilakukan meilaluii upaya orang lai in. Deingan deimiikiian 

pada hakiikatnya prosei manajeimein diilakukan para 

manageir dii dalam suatu organi isasii, peigawaii, karyawan 

atau buruh agar me ireika beikeirja seiuaii proseidur, 

peimbagiian keirja, dan tanggung jawab yang di iawasi i 

untuk meincapaii tujuan beirsama. 

d) Meinurut Mary Parke ir Folleit dalam Rusydi i Ananda, 

manajeimein adalah seinii meinyeileisaiikan peikeirjaan 

meilaluii orang laiin dalam hal iinii peiran manageir 

beirtugas meingatur dan meingarahkan orang lai in untuk 

meincapaii tujuan organiisasii. 

e) Meinurut Ross Stai inton dalam Yusuf Hadi ijaya, 

manajeimein adalah peingawasan atau pe ingeindaliian 

teirhadap beinda, keijadiian atau urusan-urusan, apakah 

urusan peimeiriintahan,  bi isniis, poliitiik atau urusan rumah 

tangga seikaliipun. 

f) Meinurut Matteison dan Iivanceiviich dalam Syafarruddi in, 

manajeimein adalah proe is meilakukan usaha me impeiroleih 

tiindakan meilaluii peikeirjaan orang dalam ke isatuan 

keilompok. 

Adapun peingeirtiian manajeimein dalam arti i luas 

adalah peireincanaan, peingorganiisasiian, peingarahan dan 

peingeindaliian sumbeir daya organi isasii untuk meincapai i 

tujuan seicara eifeiktiif dan eifiisiiein.  Ramayuliis meinyatakan 

bahwa peingeirtiian yang sama deingan hakiikat manajeimein 

adalah al-tadbiir(peingaturan).  

2.  Fungsi-fungsi Manajemen 

Untuk meincapaii tujuan organi isasii seicara eifeiktiif dan 

eifiisiiein maka manajeimein harus diifungsiikan seipeinuhnya 

pada seitiiap leimbaga atau organi isasii. Manajeimein 

meirupakan proseis untuk meiwujudkan tujuan yang di icapaii. 

Dalam proseis teirseibut meimeirlukan tahapan-tahapan 

manajeimein teirseibut antara bagiian yang satu de ingan bagiian 
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yang laiinnya saliing beiriinteiraksii. Meinurut Hanii Hanii 

Handoko ada e impat tahapan dalam fungsi i-fungsi i 

manajeimein,yaiitu : 

1). Peireincanaan (planni ing) 

Peireincanaan yang di isusun deingaan baiik akan 

meinghasiilkan peilaksanaan yang bai ik pula keideipannya, 

kareina peireincanaan meirupakan seibuah proseis peingambiilan 

keiputusan atas seijumlah alteirnatiif meingeinaii cara-cara yang 

akan diilaksanakan pada masa yang akan datang guna 

meincapaii tujuan yang akan diilaksanakan pada masa yang 

akan datang guna me incapaii tujuan yang akan di i keiheindakii 

seisuaii jangka waktu yang te ilah diiteintukan seirta peimantauan 

dan peiniilaiian atas peilaksanaannya,yang di ilakukan eicara 

siisteimatiis dan beirkeisiinambungan.
41

 

Peireincanaan meirupakan peineintuan seirangkaiian 

tiindakan untuk meincapaii hasiil yang diiiingiinkan dan 

meineitapkan jalan dan sumbe ir yang diipeirlukan untuk 

meincapaii tujuan iitu seieifeiktiif dan seieifiisiiein mungkiin, dalam 

keigiiatan peireincanaan yang baiik, meinurut Rogeir A. 

Kauffman dalam bukunya Nanang Fattah, harus se ilalu 

meingandung tiiga keigiiatan yaiitu : (1). Peirumusan tujuan 

yang iingiin dii capaii; (2). Meineitapkanprogram untuk 

meincapaii tujuan; (3). Iideintiifiikasii dan peingeirahan sumbeir 

yang jumlahnya seilalu teirbatas.
42

 

2). Peingorganiisasiian (Organiiziing) 

Peingorganiisasiian mutlak diipeirlukan kareina dalam proseis 

peingorganiisasiian diilakukan peimbagiian tugas, weiweinang, 

dan tanggung jawab se icara teirpeiriincii beirdasarkan bagiian 

dan biidang masiing-masiing seihiingga teiriinteigrasiikan 

hubungan-hubungan keirja yang siineirgiis, 
43

kopeiratiif, 

                                                             
41 T.Hani Handoko, Manajemen Kepemimpinan Islm (Yogyakarta: PT 

BPFE, 2014), 8-9 
42 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2009), 49 
43 Ibid 71 



36 
 

hrmoniis, dan seiiirama dalam meincapaii tujuan yang teilah 

diiseipakatii. Peingorganiisasiian dapat di iartiikan seibagaii proseis 

meimbagii keirja keidalam tugas-tugas yang le ibiih keiciil, 

meimbeibankan tugas-tugas iitu keipada orang yang se isuaii 

deingan keimampuannya dan me ingalokasiikan sumbeir daya, 

seirta meingkoordiinasiikannya dalam rangka e ifeiktiifiitas 

peincapaiian tujuan organi isaii. 

3). Peilaksanaan (Actuati ing) 

Meinurut Burhanuddi in dalam bukunya Muhammmad 

Kriistiiawan, Actuatiing adalah hubungan antara aspe ik-aspeik 

iindiiviidual yang diitiimbulkan oleih adanya hubungan 

teirhadap bawahan untuk dapat me ingeirtii dan meimahamii 

peimbagiian peikeirjaan yang eifeiktiif dan eifiisiiein. Dalam proseis 

manajeimein actuatiing sangat peintiing beirbeida deingan 

planniing, organiiziing, controlliing. Actuati ing diianggap 

seibagaii  iintiisarii manajeimein kareina seicara khusus 

beirhubungan deingan orang-orang. 

4). Peingawasan (controlli ing) 

Peingawasan yaiitu meineiliitii atau meingawasii agar seimua 

tugas diilakukan deingan baiik dan seisuaii deingan peiraturan 

yang ada atau seisuaii deingan deiskriipsii keirja masiing-masiing 

peirsonal. Peingawasan dapat di ilakukan eicara veirtiikal dan 

horiizontal,yaiitu alasan dapat me ilakukan peingontrolan 

teirhadap bawahannya, de imiikiian pula bawahan dapat 

meilakukan upaya kri itiik keipada atasannya, cara te irseibut dii 

iistiilahkan deingan siisteim peingawasan meileikat. Peinawasan 

meileikat leibiih meiniitiik beiratkan pada keisadaran dan 

keiiikhlasan dalam be ikeirja.
44

 

3. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan Di Madrasah 

Ruang liingkup manajeimein dalam leimbaga peindiidiikan 

dapat diibeidakan meinjadii beibeirapa macam, yai itu: 

a. Manajeimein Kuriikulum 
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Kuriikulum addalah se igala peingalaman peindiidiikan yang 

diibeiriikan oleih seikolah keipada seiluruhanak di idiiknya, baiik 

diilakukan dii dalam seikolah maupun di i luar seikolah. 

Kadang-kadang orang me inyeibutkan kuriikulum adalah 

reincana peindiidiikan dan peingajaran atau leibiih siingkat 

diiseibut deingan program pe indiidiikan. Kuriikulum teirdiirii atas 

mata peilajaran teirteintu yang beirtujuan meinyampaiikan 

keibudayaan lampau seijumlah peingeitahuan yang harus 

diiajarkan keipada anak-anak, kareina seiriingnya 

peinngeitahuan iinii dii ambiil darii buku-buku peilajaran 

teirteintu yang diipandang baiik maka kuriikulum diiteintukan 

oleih buku peilajaran.
45

 

b. Manajeimein Peirsoneil Seikolah 

Manajeimein peirsonaliia adalah seigeinap proseis peinataan 

yang beirangkut paut deingan masalah meimpeiroleih dan 

meinggunakan teinaga keirja dii seikolah deingan eifeisiiein, deimii 

teircapaiinya tujuan seikolah yang teilah dii teintukan 

seibeilumnya. Dalam e ibuah organi isasii,peiranan peirsonaliia 

sangat peintiing dan peiran sumbeir day i inii akan optiimal jiika 

diikeilola deingan baiik. Dalam hal i inii dii seikolah diibatasi i 

deingan seibutan peigawaii, kareina iitu peirsoneil dii seikolah 

teintu saja meiliiputii unsur guru yang di iseibut teinaga eiduktiif 

dan unsur karyawan yang di iseibut teinaga admiiniistratiif. 

Seicara keiseiluruhan dapat di iseibutkan peirsoneil seikolah 

adalah: keipala seikolah, guru, pe igawaii, tata usaha dan 

peinjaga seikolah. Keipala seikolah wajiib meindayagunakan 

eiluruh peirsonal seicara eifeiktiif dan eifiisiiein agar tujuan 

peinyeileinggaraan peindiidiikan dii seikolah teirseibut teircapai i 

deingan optiimal.
46

 

c. Manajeimein Keisiiswaan 

Manajeimein keisiiswaan adalah seigala keigiiatan yang 

beirkaiitan deingan keisiiswaan, yaiitu mulaii darii masuknya 
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siiswa sampaii deingan keiluarnya siiswa dari i leimbaga 

peindiidiikan teirseibut. Siiswa meirupakan salah satu i input 

yang iikut meineintukan keibeirhasiilan proseis peindiidiikan. 

Peineiriimaan muriid baru meirupakan salah satu ke igiiatan 

peirtama diilakukan deingan cara meingadakan seileiksii calon 

muriid, peingeilolaan peineiriimaan muriid baru iinii harus 

diilakukan seideimiikiian rupa seihiingga keigiiatan beilajar-

meingajar sudah dapat di imulaii pada harii peirtama seitiiap 

tahun ajaran baru.
47

 

Dalam manajeimein keisiiswaan peiran keipala seikolah sangat 

peintiing dan meineintukan meiskiipun biisa saja dii seikolah ada 

wakiil keipala seikolah bagiian keisiiswaan. Seibab, biiasanya 

keiputusan akhi ir seibuah keibiijakan pada seitiiap keigiiatan iitu 

teitap beirada pada keiputusan keipala seikolah. 

d. Manajeimein Keiuangan 

Fungsii keiuangan meirupakan keigiiatan utama yang harus 

diilakukan oleih meireika yang beirtanggung jawab dalam 

biidang teirteintu. Seidangkan fungsi i manajeimein keiuangan 

adalah meinggunakan dana dan me indapatkan dana. 

Peingeilolaan keiuangan seikolah adalah seiluruh proseis 

keigiiatan yang di ireincanakan dan di ilaksanakan seicara 

seingaja dan sungguh-sungguh seirta peimbiinaan seicara 

kontiinu teirhadap bi iaya opeirasiional seikolah seihiingga 

keigiiatan peindiidiikan leibiih eifeiktiif dan eifeisiiein seirta 

meimbantu peincapaiian tujuan peindiidiikan. 

e. Manajeimein Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana sangat me indukung dan 

meimpeirlancar peindiidiikan, sarana dan prasarana 

meirupakan syarat mutlak bagi i suatu leimbaga peindiidiikan.
48

 

Sarana dan prasarana pe indiidiikan meirupakan bagi ian yang 

tiidak dapat di ipiisahkan darii proseis peindiidiikan deingan 

deimiikiian untuk meincapaii tujuan peindiidiikan maka 
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keibeiradaan sarana dan prasarana pe indiidiikan tiidak dapat 

diiabaiikan meilaiinkan harus di ipiikiirkan untuk me iniingkatkan 

kualiitas dan kuanti itas dii suatu leimbaga peindiidiikan. Yang 

diimaksud deingan sarana pe indiidiikan yaiitu: alat peilajaran, 

alat peiraga dan me idiia peimbeilajaran. Seidangkan yang 

teirmasuk prasarana pe indiidiikan adalah bangunan 

seikolah,dan  alat pe irabot seikolah. Prasarana pe indiidiikan 

juga beirpeiran dalam proseis beilajar meingajar walaupun 

seicara tiidak langsung. 

 

C. Manejemen Sarana dan Prasarana  

1.  Pengertian Sarana Prasarana 

Sarana adalah se imua peiralatan, bahan, dan pe irabot 

yang seicara langsung di igunakan dalam prose is peindiidiikan 

diiseikolah. Mulyasa meinyatakan bahwa sarana adalah 

peiralatan dan peirleingkapan yang seicara langsung 

diigunakan dan meinunjang proseis peindiidiikan, khususnya 

proseis beilajar meingajar seipeirtii geidung, ruang ke ilas, meija, 

kursii seirta alat-alat dan meidiia peimbeilajaran.
49

 Meinurut 

kasan dalam buku Ahmad Nurabi i yang beirjudul 

manajeimein sarana dan prasarana pe indiidiikan, iia 

beirpeindapat sarana adalah alat langung untuk me incapai i 

tujuan peindiidiikan, iia beirpeindapat sarana adalah alat 

langsung untuk meincapaii tujuan peindiidiikan, miisalnya 

bangunan, buku, pe irpustakaan, laboratri ium dan laiin 

seibagaiinya. Sarana pe indiidiikan antara laiin bangunan dan 

peirabotan seikolah,alat peilajaran yang teirdiidii atas 

peimbukuan, alat-alat peiraga, seirta meidiia peindiidiikan yang 

dapat diikeilompokan meinjadii audiioviisal yang 

meinggunakan alat.
50

 Dalam proseis peimbeilajaran sarana 

meimiiliikii peiran yang sangat peintiing dallam pe indiidiikan 
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diiharapkan dapat me imeinuhii keibutuhan peiseirta diidiik dan 

meindukung keigiiatan beilajar seiharii-harii. 

Keimudiian seicara eitiimologiis (bahasa) prasarana 

beirartii alat tiidak langsung untukme incapaii tujuan dalam 

peindiidiikan, miisalnya; lokasii atau teimpat,bangunan 

seikolah,lapangan olahraga.
51

Meimbahas meingeinaii sarana 

dan prasarana,maka ti idak meimbahas seicara teirpiisah, teitapi i 

langsung diisatukan saja kareina antara sarana dan prasarana 

meimpunyaii hubungan yang sangat e irat dan suli it untuk 

diipiisahkan. Sarana dan prasarana dapat be irupa geidung 

beiseirta seigala laiinnya, peirpustakaan dan i isiinya seirta 

prasarana eikstrakuriikuleir seipeirtii lapangan olahraga dan 

laiin-laiin.
52

 

Matiin dan Fuada dalam Rusydi i Ananda sarana 

dan prasarana pe indiidiikan meirupakan salah satu sumbe ir 

daya yang peintiing dalam meinunjang proseis peimbeilajaran 

dii seikolah. Keibeirhasiilan program peindiidiikan dii seikolah 

sangat diipeingaruhii oleih kondiiii sarana dan prasarana 

peindiidiikan yang di i miiliikii seikolah dan optiimaliisasii 

peingeilolaan dan peimanfaatannya. Ke imudiian Keimeinteiriian 

Peindiidiikan Nasiional meinyatakan bahwa manaje imein 

sarana dan prasarana adalah pe ingaturan sarana dan 

prasarana yang me iliiputii keigiiatan meireincanakan, 

meingorganiisiir, meilaksanakan, dan me ingeivaluasii program 

keigiiatan sarana dan praarana di i seikolah deingan 

beirpeidoman pada pri insiip-priinsiip iimpleimeintasi i 

manajeimein.
53
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2. Tujuan Sarana dan Prasarana Madrasah 

Tujuan manajeimein sarana dan prasarana adalah 

untuk meiniingkatkan mutu peimbeilajaran dii seikolah 

seihiingga meinghasiilkan output atau lulusan yang 

beirkualiitas. Sarana dan prasarana yang di i miiliikii oleih 

seikolah harus di ikeilola deingan baiik. Peireincanaan sarana 

dan prasarana pe indiidiikan meirupakan langkah awal dalam 

manajeimein sarana dan prasarana pe indiidiikan yang ada  

diiseikolah. Manajeimein sarana dan prasarana yang ada di i 

seikolah diilakukan deingan cara meilakukan peireincanaan, 

peingadaan, peincatatan, peimeiliiharaan,dan pe inghapusan 

sarana dan prasarana se ikolah. Sarana dan prasarana 

peindiidiikan meirupakan alat yang di igunakan seicara 

langsung atau tiidak langsung yang me inunjang proseis 

peimbeilajaran.
54

 

Sarana dan prasarana pe indiidiikan diiseikolah harus 

dalam kondiisii baiik dan meimadaii seihiingga dapat 

meimbantu beirjalannya proseis peimbeilajaran yang ada di i 

seikolah. Upaya me imbeiriikan peilayanan prose is beilajar 

meingajar yang be irmutu maka di ipeirlukanfasiiliitas seikolah 

yang seisuaii deingan standar peilayanan miiniimal. Dan dalam 

peilaksanaannya di ipeirlukan adanya pe ingeilolaan yang bai ik. 

Proseis beilajar meingajar dii seikolah akan beirjalan deingan 

lancar jiika diitunjang deingan sarana dan prasarana yang 

meimadaii, baiik jumlah keiadaan maupun ke ileingkapan. 

Seitiiap guru dalam me ilakukan proseis peimbeilajaran 

meimeirlukan sarana dan prasarana yang be irbeida dalam 

meinunjang kiineirja agar proseis beilajar meingajar dapat 

dalam meinunjang kiineirja agar proseis beilajar meingajar 

dapat beirlangung dan ki ineirjanya agar prose is beilajar 

meingajar dapat be irlangsung dan me inariik. Deingan adanya 

manajeimein arana dan prasarana yang le ingkap dan 
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meimadaii akan meimudahkan para guru-guru untuk ti idak 

akan meinyampaiikan mateirii-mateirii peilajaran seicara liisan 

meilaiinkan juga deingan meinggunakan sarana dan prasrana 

yang teilah teirseidiia dii seikolah.
55

 

Pada dasarnya manaje imein sarana dan prasarana 

peindiidiikan meimiiliikii tujuan seibagaii beiriikut: 

a) Meinciiptakan seikolah yang beirsiih, rapii, iindah, seihiingga 

meinyeinangkan warga seikolah. 

b) Teirseidiianya sarana dan prasarana yang me imadaii baiik 

seicara kualiitas maupun kuantiitas atau reileivan deingan 

keipeintiingan dan keibutuhan peindiidiikan. 

c) Tujuan manajeimein sarana dan prasarana pe indiidiikan 

adalah untuk meimbeiriikan layanan seicara profeisiional dii 

biidang sarana dan prasarana pe indiidiikan dalam rangka 

teirseileinggaranya proseis peindiidiikan seicara eifeiktiif dan 

eifiisiiein seihiingga beirdampak poiitiif pada peiniingkatan 

kualiitas peimbeilajaran.
56

 

d) Priinsiip-priinsiip yang harus di ipeirhatiikan dalam 

peingeilolaan sarana dan prasarana pe indiidiikan: 

e) Priinsiip peincapaiian tujuan, yaiitu sarana dan prasarana 

peindiidiikan dii seikolah harus dalam kondi isii siiap pakaii 

apabiila akan dii dayagunakan ole ih peirsoniil seikolah 

dalam rangka pe incapaiian tujuan peimbeilajaran dii 

seikolah. 

f) Priinsiip eifiisiieinsii, yaiitu peingadaan sarana dan prasarana 

dii seikolah harus di i lakukan meilaluii peireincanaan yang 

seiksama, seihiingga dapat dii adakan sarana dan prasarana 

peindiidiikan yang baiik deingan harga yang murah. 

Deimiikiian juga peimakaiiannya harus deingan hatii-hatii 

seihiingga meingurangii peimborosan. 
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g) Priinsiip admiiniistratiif, yaiitu manajeimein sarana dan 

prasarana di i seikolah harus seilalu meimpeirhatiikan UU, 

peiraturan, iintrukii, dan peitunjuk teikniis yang di i 

beirlakukan oleih piihak yang beirweinang. 

h) Priinsiip keijeilasan tanggung jawab, yai itu manajeimein 

sarana dan prasarana di i seikolah harus di i deileigasiikan 

keipada peirsoneil seikolah yang mampu beirtanggung 

jawab, apabi ila meiliibatkan banyak pe irsoniil seikolah 

dalam manajeimeinnya, maka peirlu adanya deiskriipsii 

tugas dan tanggung jawab je ilas untuk tiiap peirsoniil 

seikolah. 

i) Priinsiip keikoheisiifan, yaiitu manajeimein sarana dan 

prasarana peindiidiikan dii seikolah harus di ireialiisasiikan 

dalam beintuk proseis keirja seikolah yang kompak.
57

 

 

D. Pembelajaran 

1.  Pengertian Pembelajaran 

Peimbeilajaran dapat di iartiikan seibagaii suatu proseis 

yang diilakukan seiorang guru untuk me ingajar dalam rangka 

untuk meincapaii hasiil beilajar. Jadii yang diimaksud deingan 

mutu peimbeilajaran adalah gambaran me ingeinaii baiik 

buruknya hasi il yang diicapaii oleih peiseirta diidiik dalam 

proseis peimbeilajaran yang di ilaksanakan. Seikolah diianggap 

beirmutu biila beirhasiil meingubah siikap, priilaku, dan 

keiteirampiilan peiseirta diidiik diikaiitkan deingan tujuan 

peindiidiikannya. Guru yang profeisiional diituntut untuk dapat 

meinampiilkan keiahliiannya dii deipan keilas. Salah satu 

keiahliian teirseibut, yaiitu keimampuan meinyampaiikan 

peilajaran keipada siiswa. Untuk dapat me inyampaiikan 

peilajaran deingan eifeiktiif dan eifiisiiein, guru peirlu meingeinal 

beirbagaii jeiniis strateigii peimbeilajaran seihiingga dapat 

meimiiliih strateigii manakah yang pali ing teipat untuk 
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meingajarkan suatu bi idang studii teirteintu. Seicara beirturut-

turut, Anda akan me impeilajarii konseip strateigi i 

peimbeilajaran, meiliiputii peingeirtiian peindeikatan, strateigii, 

meitodei, teikniik peimbeilajaran, dan teiorii yang meilandasii, 

seirta beirbagaii jeiniis peindeikatan dalam strate igi i 

peimbeilajaran. Dalam rangka pe incapaiian tujuan 

peimbeilajaran, seitiiap guru di ituntut untuk meimahamii beinar 

strateigii peimbeilajaran yang akan di iteirapkannya. 

Seihubungan deingan hal teirseibut, seiorang guru peirlu 

meimiikiirkan strateigii peimbeilajaran yang akan 

diigunakannya. Pe imiiliihan strateigii peimbeilajaran yang teipat 

beirdampak pada ti ingkat peinguasaan atau pre istasii beilajar 

siiswa.
58

 

“In lessons learned, knowledge transfer is a key 

activity, so that future projects or other ongoing related 

projects can be run more efficiently based on the findings, 

and learnings from the terminated project. Furthermore, 

reusing a building is another critical activity, so that the 

built facility is not left abandoned, resulting in taking up 

the land space and impacting the surroundings and society 

in a negative way. Reusing resources would positively 

impact all three aspects of sustainability” Dalam 

pembelajaran, transfer pengetahuan merupakan aktivitas 

kunci, sehingga sistem pembelajaran yang sedang berjalan 

dapat dijalankan dengan lebih efisien berdasarkan temuan, 

dan pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan kembali suatu 

bangunan merupakan kegiatan penting lainnya agar 

fasilitas yang dibangun tidak dibiarkan terbengkalai.
59

 

Agar peilaksanaan peimbeilajaran beirjalan deingan baiik dan 
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hasiilnya dapatn di iandalkan maka, pe irbaiikan peingajaran 

diiarahkan keipada peingeilolahan proseis  peimbeilajaran. 

Dalam hal iinii bagaiimana peiran strateigii peimbeilajaran yang 

diikeimbangkan dii seikolah meinghasiilkan peindiidiikan seisuai i 

apa yang di iharapkan. 

 

E. Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

Manajeimein adalah proseis meingatur, peingaturan 

diilakukan meilaluii proseis dan dii atur beirdasarkan urutan 

dan fungsii-fungsii manajeimein iitu. Jadii manajeimein iitu 

meirupakan suatu prose is untuk meiwujudkan tujuan yang 

diiiingiinkan. Dalam pe ingeirtiian yang umum manaje imein 

diideifiiniisiikan seibagaii sumbeir daya guna untuk 

meingklariifiikasiikan sumbeir daya yang te irseidiia seicara 

teirbatas untuk me incapaii tujuan seicara eifeiktiif dan 

eifiisiiein.Sarana dan prasarana pe indiidiikan meirupakan 

mateiriial peindiidiikan yang sangat pe intiing. Sarana 

peindiidiikan adalah seimua peirangkat, peiralatan, bahan dan 

peirabot yang seicara langsung di igunakan dalam prose is 

peindiidiikan dii seikolah. Seidangkan prasarana adalah se imua 

keileingkapan dasar yang se icara tiidak langsung me inunjang 

peilaksanaan proseis peindiidiikan dii seikolah. Peineikanan pada 

peindiidiikan teirseibut iialah pada si ifatnya, sarana be irsiifat 

langsung dan prasarana be irsiifat tiidak langsung dalam 

meinunjang proseis peindiidiikan.
60

  

Proseis manajeimein sarana dan prasarana dii awali i 

deingan peireincanaan. Proseis peireincanaan diilakukan untuk 

meingeitahuii sarana dan prasarana apa saja yang di ibutuhkan 

seikolah. Proseis beiriikutnya adalah peingadaan, yakni i 

seirangkaiian keigiiatan meinyeidiiakan jeiniis sarana dan 

prasarana seisuaii deingan apa yang sudah di ireincanakan. 
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Proseis seilanjutnya iialah peingaturan, dalam pe ingaturan 

teirdapat keigiiatan iinveintariisasii, peimakaiian, yakni i 

peinyiimpanan, peimeiliiharaan, peinghapusan dan 

peirtanggung jawaban. ke imudiian proseis seilanjutnya adalah 

peinggunaan atau peimakaiian, yaknii peimanfaatan sarana 

dan prasarana pe indiidiikan untuk meindukung proseis 

peindiidiikan. Dalam prose is iinii harus diipeirhatiikan priinsiip 

eifeiktiiviitas dan eifeisiieinsiinya. Seilanjutnya adalah prose is 

peinghapusan yakni i keigiiatan meinghiilangkan sarana dan 

prasarana dari i daftar iinveintariis. Seiteilah seimua keigiiatan 

manajeimein sarana dan prasarana di ilakukan, tahapan 

teirakhiir adalah peimbuatan laporan guna se ibagaii beintuk 

peirtanggungjawaban atas se igala aktiiviitasa yang teilah 

teirjadii dalam keigiiatan manajeimein sarana dan prasarana.
61

 

Syarat-Syarat penghapusan barang-barang inventaris yang 

menurut pertimbangan dapat dihapuskan harus memenuhi 

beberapa syarat sebagai berikut:  

a. Dalam keadaan sudah tua atau rusak berat sehingga 

tidak dapat diperbaiki atau dipergunakan lagi. b. 

Dikhawatirkan dengan perbaikan akan menelan biaya yang 

besar sekali sehingga merupakan pemborosan uang negara. 

c. Secara teknis dan ekonomis kegunaannya tidak 

seimbang dengan besaarnya biaya pemeliharaan. d. Hilang 

akibat susut diluar kekuasaan penpendidiks barang 

misalnya bahan kimia dan lain-lain. e. Tidak sesuai lagi 

dengan kebutuhan masa kini atau tidak mutakhir lagi.  f. 

Kelebihan persediaan yang jika disimpan lebih lama akan 

bertambah rusak dan akhirnya tidak dapat dipergunakan 

lagi. g. Musnah akibat bencana alam,seperti gempa 

bumi,banjir,tanah longsor, angin topan dan sebagainya. h. 
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Hilang karena dicuri/dirampok/diselewengkan dan 

sebagainya.
62

 

Peireincanaan sarana dan prasarana e ikolah dapat di i 

deifiiniisiikan seibagaii suatu proseis meimiikiirkan dan 

meineitapkan program pe ingadaan fasi iliitas seikolah, baiik 

yang beirbantuk sarana maupun prasarana diimasa yang 

akan datang untuk me incapaii tujuan teirteintu. Peireincanaan 

sarana dan prasarana harus je ilas dan riincii, baiik jumlah, 

jeiniis, meireik, maupun harganya.
63

 Seilanjutnya manajeimein 

sarana dan prasarana. Se ilanjutnya manajeimein sarana dan 

prasarana meirupakan keigiiatan yang meingatur untuk 

meimpeirsiiapkan seigala peiralatan atau mate iriial bagi i 

teirseileinggaranya prose is peindiidiikan dii seikolah. 

Manajeimein sarana dan prasarana di ibutuhkan untuk 

meimbantu keilancaran proseis beilajar meingajar. Sarana dan 

prasarana peindiidiikan adalah seimua beinda beirgeirak dan 

tiidak beirgeirak yang di ibutuhkan untuk me inunjang 

peinyeileinggaraan keigiiatan beilajar meingajar. Baiik seicara 

langsung maupun ti idak langsung.
64

 Deingan beigiitu 

manajeimein sarana dan prasarana dapat di iartiikan seibagai i 

keigiiatan peingeilolahan sarana dan prasarana yang 

diilakukan oleih seikolah dalam upaya me inunjang seiluruh 

keigiiatan baiik keigiiatan peimbeilajaran maupun ke igiiatan laiin 

seihiingga seiluruh keigiiatan beirjalan deingan lancar. 

Ada dua hal pe intiing yang harus di ilakukan keitiika 

akan meireincanakan keibutuhan sarana dan prasarana. 

Keidua hal teirseibut adalah meinganaliisiis keibutuhan sarana 

dan prasarana yang ada, dan me improyeiksiikan sarana dan 

prasarana yang di ibutuhkan dii masa deipan. Dalam 
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peingeirtiian laiin, peireincanaan manajeimein sarana dan 

prasarana seikolah adalah prose is keigiiatan meinyiiapkan 

seicara siisteimatiis keigiiatan-keigiiatan yang akan di ilakukan 

untuk meincapaii tujuan teirteintu.
65

 Peireincanaan juga 

meirupakan bagi ian darii sunnatullah yai itu deigan meiliihat 

bagaiimana Allah SWT me inciiptakan alam se imeista deingan 

baiik dan peireincanaan yang matang, di iseirtaii deingan tujuan 

yang jeilas.
66

 Seibagaiimana diijeilaskan dalam fi irman Allah 

dalam Qs Al-Hasyr (59:18) 

 

ا قدََّمَتۡ لِغَدٖٖۖ  َ وَلۡتنَظرُۡ نفَۡسٞ مَّ أٓيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ ٱتَّقوُاْ ٱللََّّ يََٰ

 بِمَا تعَۡمَلوُنَ  
َ خَبيِرَُۢ َۚ إِنَّ ٱللََّّ  وَٱتَّقوُاْ ٱللََّّ

 

Artiinya :  

Wahaii orang-orang yang beiriiman, beirtakwalah 

keipada Allah dan heindaklah seitiiap orang 

meimpeirhatiikan apa yang te ilah diipeirbuatnya untuk 

harii eisok (akhiirat), dan beirtakwalah keipada Allah 

sungguh Allah maha te iliitii teirhadap apa yang kamu 

keirjakan.
67

 

 

Peindapat para ahli i tafsiir meingeinaii surah Al-Hasyr 

1). Buya Hamka 

  Iimam iialah keipeircayaan, taqwa i ialah peimeiliiharaan 

hubungan deingan Allah. Oleih seibab iitu seimata-mata 

iiamam atau peircaya saja beilumlah cukup. Se ibeilum 

diileingkapii deingan meimpeirceipat hubungan deingan Allah. 

Keiiikhlasan batiin keipada iilahii tawaqqal, beirseirah diirii, 

riidho meineiriima keiteintuannya. Syukur me ineiriima niikmat 
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nya, meimpeirteiguh iibadah keipada Allah seipeirtii shalat, 

puasa, zakat dan se ibagaiinya, seimuanya iitu meinyuburkan 

taqwa. Teirutama lagii seilaiin darii meingiingat Allah, 

heindaklah iingat pula bahwa hi idup iinii hanya seimata-mata 

siinggah saja. Namun akhi irnya hiidup dii duniia diitutup 

deingan matii, dan akhiirat amal kiita akan diipeirtanggung 

jawabkan di i hadapan Allah. Iitulah seibabnya maka 

diisampiing seiruan keipada orang be iriiman. Diipeiriingatkan 

pula agar meireika teitap taqwa keipada Allah. “Dan 

heindaklah meireinungkan seitiiap diirii”, artiinya bahwa 

beirfiikiir, bahwa me ireinung, bahwa tafakur dan 

tadzakur(meimiikiirkan dan meingiingat). Apalah yang te ilah 

diipeirbuatnya untuk hari i eisok. Harii eisok iialah harii kiiamat, 

hiidup tiidaklah akan di isudahii hiingga dii duniia iinii saja. 

Duniia hanyalah se imata-mata masa untuk me inanam beiniih, 

adapun hasiilnya akan diipeitiik dii harii akhiirat. Reinungkan 

lah oleih tiiap diirii apalah yang teilah leibiih dahulu 

diiamalkan untuk di idapat dii akhiirat keilak.
68

  

Oleih seibab iitu, yang diimaksud deingan ayat iinii 

yaiitu orang-orang yang teilah meingaku beiriiman meimupuk 

iimannya deingan taqwa, lalu me ireinungkan hari i eisoknya 

apa geirangan yang akan di ibawanya meinghadap Allah. 

Reinungkanlah peirbeikalan yang teilah ada dan mana 

lagiiyang kurang. Kare ina peirjalanan akan teirus maju darii 

duniia iinii keipiintu kubur, kei alam barzah dan ke iharii 

akhiirat. “Dan taqwalah ke ipada Allah” i inii diipeiriingatkan 

seikalii lagii, agar leibiih mantap dalam hati i. Oleih kareina iitu 

tiidak ada di i antara kiita yang teirleipas darii tiiliikan Allah, 

maka hanyalah deingan taqwa i itu kiita akan seilamat duniia 

akhiirat kareina deingan taqwa Allah  ki ita deikatii bukan dii 

jauhii. Oleih seibab iitu, yang diimaksud deingan ayat iini i 

yaiitu orang-orang yang teilah meingaku beiriiman meimupuk 
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iimannya deingan taqwa,lalu meireinungkan harii eisoknya, 

apa geirangan yang akan di ibawanya meinghadap Allah.  

2). Iimam Ahmad  

Meiriiwayatkan dari i al-mundaziir biin jariir darii 

ayahnya, iia beirkata: “kami i peirnah beirsama Rasullallah di i 

peirmulaan siiang. Lalu, ada suatu kaum yang me indatangi i 

beiliiau dalam keiadaan tiidak beiralas kakii, tiidak beirpakaiian, 

meimbungkus diirii deingan kuliit macam atau seijeiniis manteil 

deingan meinyandang peidang. Keibanyakan meireika beirasal 

darii mudharr, bahkan seiluruhnya beirasal darii suku 

mudharr. Maka (raut) wajah Rasullallah pun be irubah 

keitiika meiliihat keiadaan meireika yang deimiikiian miiskiin iitu. 

Keimudiian beiliiau masuk, lalu ke iluar lagii dan 

meimeiriintahkan biilal meingumandangkan adzan. Maka 

biilal meingumandangkan adzan ke imudiia iiqamah, lalu 

beiliiau meingeirjakan shalat.
69
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa Implementasi 

Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan 

Program Pembelajaran di MTsN 2 Bandar Lampung sudah 

dikatakan memadai dalam meningkatkan program 

pembelajaran secara efektif karena fasilitas sarana dan 

prasarana untuk menunjang program belajar mengajar sudah 

memadai untuk peserta didik MTsN 2 Bandar Lampung.  

1. Tahapan perencanaan dengan baik dengan membuat 

jadwal rapat terlebih dahulu bersama dengan wakasarana 

prasarana dan guru-guru madrasah. Setelah itu mereka 

melakukan penyusunan kebutuhan dan rencana 

pengadaannya. Kemudian dilakukan penyesuaian dengan 

dana yang dibutuhkan. 

2. Tahap pengadaan nya terdapat beberapa tahapan 

pengadaan sarana praarana di madrasah ini yaitu dengan 

menentukan skala prioritas pengadaan sesuai dengan 

kebutuhan. Lalu mengusulkan proposal pengadaan kepada 

pihak yayasan guna mendapatkan sarana prasarana yang 

ada. Selanjuytnya menetukan siapa dan dimana dilakukan 

pembelian sarana prasarana agar jelas pelaksana dalam 

pengadaan tersebut, dan terakhir dilakukan pembelian 

sarana prasarana yang sedang dibutuhkan. Jenis pengadaan 

yang dilakukan di madrasah ini yaitu buku yang selalu 

setiap tahun diadakan dimadrasah guna menunjang dan 

menambah pengetahuan siswa. 

3. Tahap pengaturan dapat diketahui bahwa pengaturan 

pemeliharaan di madrasah ini dilakukan dengan berbagai 

tahapan yaitu, pembentukan tim  khusus kebersihan sarana 

prasarana, selanjutnya membuat list daftar pemeliharaan 

sarana prasarana di madrasah. 
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4. Tahap penggunaan sarana dan prasarana di madrasah ini 

memiliki jadwal dan prosedur yang dibuat oleh pihak-

pihak terkait yang berhubungan dengan penggunaan sarana 

dan prasarana yang ada di madrasah baik perpustakaan 

maupun lab komputer dan lapangan olahraga. Warga 

madrasah baik guru, staf dan peserta didik diperbolehkan 

dengan leluasa menggunakan semua sarana dan prasarana 

yang ada dengan melakukan diskusi terkait penggunaan 

sarana dan prasarana yang ada apabila diperlukan warga 

madrasah ditekankan untuk menjaga dan merawat sarana 

setelah menggunakan. 

5. Tahap penghapusan sarana dan prasarana di madrasah ini 

dilakukan dengan cara antara lain , melakukan barang yang 

tidak dipakai ditukar dengan barang baru atau sarana baru, 

dihibahkan, barang yang tidak mungkin dijual atau 

dihibahkan bisa dibakar. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang 

implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan program pembelajaran, maka penulis 

merekomendasikan saran yang mudah-mudahan dapat 

bermanfaat, yaitu: 

1. Bagi madrasah , penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi dan masukan terkait dengan implementasi 

manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan 

program pembelajaran dan peneliti merekomdasikan 

untuk menambah sumber daya manusia pada tim divisi 

pemeliharaan nya agar sarana dan prasarana di madrasah 

ini tetap terjaga dengan baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, semoga dengan adanya 

penelitian ini dapat menjadi rekomendasi sebagai 

pedoman untuk penelitian selanjutnya ke tahap yang 

lebih baik lagi. 
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